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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiamana peran orang tua dalam Prestasi Anak 

Melalui Menumbuhkan Karakter disiplin dan apakah faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi anak 

melalui menumbuhkan karakter disiplin pada anak di Dusun Suka Dame. Orang tua adalah orang 

yang bertanggung jawab utama dalam pendidikan anak. Para orang tua yang menentukan masa depan 

anak. Namun dalam mengakui keterbatasan dan peluang yang dimiliki. Sehingga orang tua meminta 

pihak luar lain membantu mendidik anak-anak mereka. Pihak lainnya adalah guru disekolah namun 

demikian, setelah anak-anak dititipkan disekolah, orang tua tetap untuk bertanggung jawab untuk 

keberhasilan pendidikan anak-anak mereka, orang tua juga berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan anak- anak mereka, peran dan tanggung jawab dapat diwujudkan dengan membimbing anak 

belajar dirumah sesuai program yang telah dipelajari anak tersebut. Membimbing anak-anak belajar dapat 

dilakukan dengan mengawasi dan membantu anak mengerjakan tugas sekolah. Kenyataan

 juga  di lihat dari kurangnya perhatian orang tua kepada 

anak,Diakibatkananak lebih sering bermain selesai pulang sekolah dan sampai satuharian, sa mpai 

menjelang sore. Dan kebanyakan juga orang tua yang lemah pendapatan  atau  lemah 

dalam keuangan yang mengakibatkan orang tua lebih giat lagi bekerja, agar mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. Sehingga ibu terpaksa ikut agar mencukupi kebutuhan kelurga. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data seperti 

observasi, Wawancara, angket dan dokumentasi. Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif 

tipe deskriptif. Waktu penelitian dilakukan pada mei sampai juni 2017. Data primer yang diperoleh 

melalui wawancara langsung dengan berbagai informan serta pengumpulan angket. Data sekunder yang 

diperoleh berdasarkan dari tabel, gambar,internet, artikel yang relevan. Hasil penyebaran angket dimana 

diperoleh Ya sebanyak 42%,memilih option Kadang-Kadang Sebanyak 46,9% dan jawaban yang 

memilih Tidak 11,1 % Penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya peran orang tua 

dalam prestasi anak melalui menumbuhkan karakter disiplin dan faktor yang mempengaruhi prestasi 

anak melalui menumbuhkan karakter disiplin kurangnya perhatian orang tua karena sibuk bekerja. 

 

 
Kata Kunci : Peran Orang Tua, Prestasi, Karakter Disiplin 
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PENDAHULUAN 

 

Pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada era 

globalisasi menjadi tantangan serius bagi dunia 

pendidikan. yaitu fungsi membimbing, 

mengarahkan untuk membentuk perilaku 

bermoral anak-anak terhadap perkembangan 

perilaku yang dipengaruhi oleh kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Jika 

dalam era globalisasi tidak ada upaya untuk 

mengantisipasi. Maka, manusia dapat larut 

dan hanyut didalamnya. Berkaitan dengan hal 

tersebut, perubahan yang cepat mengharuskan 

adanya berbagai upaya terhadap anak agar 

mereka mempunyai kemampuan untuk 

mengantisipasi mengakomudasi dan 

mewarnai arus globalisasi. Pelanggaran- 

pelangaran nilai moral yang dilakukan anak. 

Sekarang ini yang dilihat adalah rendahnya 

kedesiplinan anak.disinilah peran dan 

tanggung jawab orang tua sangat dibutuhkan 

dalam memberikan pendidikan disiplin dalam 

keluarga 
Orang   tua    adalah    orang    yang 

bertanggung jawab utama dalam pendidikan 

anak. Para orang tua yang menentukan masa 

depan anak. Namun dalam mengakui 

keterbatasan dan peluang yang dimiliki. 

Sehingga orang tua meminta pihak luar lain 

membantu mendidik anak-anak mereka. 

Pihak lainnya adalah guru disekolah namun 

demikian , setelah anak-anak ditetipkan 

disekolah, orang tua tetap untuk bertanggung 

jawab untuk keberhasilan pendidikan anak-anak 

mereka, orang tua juga berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan anak-anak mereka, 

peran dan tanggung jawab dapat diwujudkan 

dengan membimbing anak belajar dirumah 

sesuai program yang telah dipelajari anak 

tersebut. Membimbing anak-anak belajar 

dapat dilakukan dengan mengawasi dan 

membantu anak mengerjakan tugas sekolah. 

Orang tua juga harus membiasakan anak 

belajar tepat waktu, agar anak juga tidak 

lambat dalam belajar. dari itu orang tua harus 

menumbuhkan dalam diri anak harus 

memiliki sifat disiplin. 
Disiplin sangat penting bagi anak- 

anak. Dengan mengenal aturan-aturan, anak 

akan merasa lebih aman karena 

 

 
mereka tahu dengan pasti perbuatan mana yang 

boleh dan mana yang tidak boleh dilakukan. 

Apabila aturan-aturan telah tertanam, anak 

akan berusaha menghindari perbuatan 

terlarang dan cenderung melakukan hal-hal 

yang dianjurkan. Yang telah diterapkan orang 

tua. Karena ia telah mempunyai patokan yang 

jelas. Ia tidak lagi bimbang dalam kehidupan. 

Apabila aturan-aturan telah tertanam, 

anak akan berusaha menghindari

 perbuatan-perbuatan 

terlarang dan cenderung melakukan hal- hal 

yang dianjurkan. Karena ia telah mempunyai 

patokan yang jelas, ia tidak lagi hidup dalam 

kebimbangan. Yang dikatakan anak yaitu usia 

7 sampai 12. 

Berbagai bentuk pendidikan tersebut 

sangat berpengaruh terhadap anak. Sebagai 

gambaran anak yang selalu diawasi dan diatur 

yang disertai ancaman akan menjadikan anak 

patuh dihadapan orang tuanya. Kepatuhan 

bukan atas dasar kesadaran dari hati anak, 

namun atas dasar paksaan, sehingga anak 

dibelakang orang tua akan 

memperlihatkan reaksi-reaksi melawan atau 

menentang orang tua. 

Namun dalam kenyataannya, tidak 

semua keluarga dalam hal ini orang tua dapat 

melaksanakan peranannya dengan baik. 

Kenyataan tersebut dilatar belakangi oleh 

beberapa faktor salah satunya yaitu faktor 

pekerjaan. Orang tua lebih sering berada di 

luar rumah karena kesibukannya dalam 

bekerja, menjadikan perhatian dan kasih 

sayang pada anak berkurang. Kurangnya 

komunikasi yang terjalin antara orang tua dan 

anak menyebabkan kurangnya sifat disiplin 

pada anak , baik itu kedisiplinan dalam 

hubungnnya dengan allah swt, dengan dirinya 

sendiri, 
Bukan      disekolah      saja      anak 

mendapat pendidikan. tetap dirumah juga 

mereka harus mendapat pendidikan. yaitu 

dengan di pandu oleh Orang Tua,. Jika orang 

tua menumbuhkan karakter disiplin pada 

anak, dimana anak tepat waktu dimana tiap 

malam mereka harus belajar. membahas pelajar 

besok yang ada disekolah agar mereka paham 

dan mengerjakan tugas dari sekolah, sebelum 
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guru memberi penjelasan disekolah. dan mereka 

rutin melakukannya maka itu akan 

menjadi kebiasaan bagi mereka. Dan Prestasi 

anak tersebut juga akan baik. 

Dari observasi yang dilakukan di 

Dusun Suka Dame Desa Hajoran Kecamatan 

Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu

 selatan 

Orang Tua mayoritas     pekerjaannya 

yaitu sebagai petani.yaitu petani karet dan 

sawit,tetapi yang kebanyaan adalah petan i 

karet, dimana setiap pagi mereka pergi u ntuk 

bekerja,dimana  kedua orang tua sama-

sama sibuk dalam bekerja, pergi kerja yaitu 

pagi sampai siang dan setelah itu mereka 

pergi lagi untuk kerja yaitu mengurus 

ladang. sampai sore, disaat malam hari 

Orang Tua sudah kelelahan, dan Orang tua 

tidak ada waktu  untuk mengurus

 mereka karena Orang Tua bekerja

  seharian. dan  membutuhkan 

istirahat, anak-anak mereka pergi untuk sholat

 dan  mengaji  ditempat   guru 

mengaji,tetapi  setelah  mereka pulang 

mengaji bukannya anak tersebut belajar, tetapi 

mereka bermain bersama teman- temannya, 
Kenyataan   juga    di    lihat    dari 

kurangnya perhatian orang tua kepada anak, 

Diakibatkan anak lebih sering bermain 

selesai pulang sekolah dan sampai satu 

harian, sampai menjelang sore. Dan 

kebanyakan juga orang tua yang lemah 

pendapatan atau lemah dalam keuangan yang 

mengakibatkan orang tua lebih giat lagi 

bekerja, agar mencukupi kebutuhan sehari-

hari. Sehingga ibu terpaksa ikut agar 

mencukupi kebutuhan keluarga. Dan banyak 

anak tidak mendapatkan prestasi disekolah. 

Solusinya yaitu agar anak mendapatkan 

prestasi yang baik disekolah yaitu orang tua 

harus membiasakan anak hidup harus disiplin, 

jika orang tua mengiginkan anak memiliki sifat 

disiplin orang tua juga harus memiliki sifat 

disiplin. Dengan seiringya anak juga 

mengikuti apa yang dilakukan orang tua 

mereka. 

Keterlibatan orang tua dalam 

mendukung keberhasilan pendidikan karakter 

disiplin yang dilakukan sekolah adalah hal yang 

penting tidak boleh diabaikan. Kegiatan ini 

dilakukan dengan tujuan agar orang tua dapat 

melakukan program pendidikan karakter 

disiplin yang dikembangkan disekolah dalam 

kegiatan buah hatinya. Kemudian selaku orang 

tua 

mengontrol anaknya apa saja kegiatan 

dirumah sehari-hari. 

Disamping itu orang tua juga akan 

memberikan informasi tentang berbagai hal 

yang terkait dengan kegiatan atau perilaku 

anak didalam rumah atau diluar rumah. 

Sehingga orang tua berperan dalam karakter 

pendidikan disiplin, jika perilaku tersebut 

positif maka akan diberikan suatu penguatan, 

sedangkan jika perilakunya menyimpang atau 

negatif, maka orang tua lah yang harus 

mengatasi masalahnya memberikan saran 

kepada anak supaya tidak melakukan suatu 

perbuatan yang jelek. 

Harapan dalam penelitan ini Orang Tua 

harus lebih memperhatikan anaknya, dan selalu 

menanamkan dalam diri anak tersebut harus 

disiplin. Dengan memberikan contoh yang baik 

pada anak. Karena Anak sifatnya masih 

meniru sifat ataupun kelakuan baik dan 

buruknya dari keluarga dan lingkungan 

keluarga, khususnya Orang Tua. Anak harus 

diajarkan nilai-nilai yang baik. Dan 

menarapakan kedisiplinan pada anak dan selalu 

mengingatkan kepada anak tersebut. Dari itu 

anak akan terbiasa disiplin. 
Jumlah KK   (   Kepala   Keluarga) 

yang ada didesa hajoran kecamatan Sungai 

Kanan berjumlah 1.371 KK, berjumlah 10 

dusun yang ada di desa Hajoran. Didalam 

penelitian ini peneliti mengambil lokasi 

penelitiaanya di Dusun Suka Dame dengan 

jumlah 70 KK. Dan mempunyai anak yang 

berumur 7 s/d 12. Yang berjumlah 25 0rang 

tua. 

Berdasarkan latar belakang yang yang 

telah dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti dengan judul. 

“ Peran Orang Tua Dalam Prestasi 
Anak Melalui Menumbuhkan 
Karakter Disiplin Di Desa Hajoran 
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 
Labuhanbatu Tahun 2017 ( Studi 
Kasus: Dusun Suka Dame)” 

 

 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas. Masalah yang dapat menjadi 

Fokus penelitian Yaitu adalah : Peran 

Orang Tua dalam Prestasi anak melalui

   menumbuhkan 

karakter disiplin  di Desa Hajoran 

Kecamatan Sungai Kanan 
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Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Tahun 2017.( Studi Kasus: Dusun 

Suka Dame). Yaitu Pada anak usia 7 

sampai 12 tahun. 

 

 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimanakah peran orang tua dalam 

prestasi Anak melalui menumbuhkan 

Karakter Disiplin di Dusun Suka Dame 

Desa Hajoran Kecamatan Sungai 

Kanan Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan Tahun 2017? 

2. Apakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi Prestasi Anak melalui 

menumbuhkan Karakter Disiplin di 

Dusun Suka Dame Desa Hajoran 

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan Tahun 2017? 
 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui peran Orang Tua 

dalam prestasi anak melalui 

menumbuhkan karakter disiplin di 

Dusun Suka Dame Desa Hajoran 

Kecamatan Sungai Kanan 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Tahun 2017. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi Anak 

melalui menumbuhkan karakter 

disiplin di Dusun Suka Dame Desa 

Hajoran Kecamatan Sungai Kanan 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Tahun 2017. 
 

Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian Peran Orang Tua 

dalam prestasi Anak melalui Menumbuhkan 

karakter disiplin di Desa Hajoran Kecamatan 

Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu selatan 

Tahun 2017. 
 Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Dapat memperluas 

pengetahuan  tentang 

pentingnya peran Orang Tua 

dalam prestasi Anak melalui 

Menumbuhkan karakter 

disiplin 
b. Perguruan Tinggi 

Memberikan sumbangan 

ilmiah berupa informasi 

teoritik kepada kampus tentang 

paradigma bahwa tugas orang 

tua masa kini dan sepanjang 

masa sungguh amat mulia. 
c. Peneliti berikutnya 

Sebagai bahan acauan untuk 

mengkaji dan menganalisis 

peran Orang Tua dalam 

prestasi Anak melalui 

menumbuhkan karakter 

disiplin. 

 

 

 Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang Tua 

Dapat memberi masukan bagi 

orang tua agar menjadi orang tua 

berkompeten serta dapat 

membina anak agar 

memperoleh prestasi yang baik 

melalui menumbuhkan karakter 

disiplin. 
b. Bagi anak 

Untuk mendapatkan prestasi 

yang baik melalui 

menumbuhkan karakter 

Disiplin 

Peran 

Istilah peran dalam “ kamus bahasa 

indonesia ” mempunyai arti pemain 

sandiwara (film), tukang lawak pada 

permainan makyong, perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat. peran adalah 

suatu komplek pengharapan manusia terhadap 

cahaya individu harus bersikap dan berbuat 

situasi tertentu yang berdasarkan status dan 

fungsi sosialnya. 

Menurut Ahmad D marimba ( 1989:12) 

orang tua adalah manusia dewasa yang 

karena hak dan kewajibannya bertanggung 

jawab terhadap pendidikannya. Menurut 

Soerjono Soekanto (2007:213) 

menyebutkan bahwa peranan mencakup tiga 

hal: 

A. Peranan meliputi norma-norma yang 

diungkapkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam 

masyarakat.peranan dalam arti ini 

merupukan rangkaian peraturan-

peraturan yang 

membimbing seseorang dalam 
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kehidupan masyarakat. 
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B. Peranan adalah suatu konsep perihal 

apa yang dapat dilakukan oleh 

individu masyarakat sebagai 

individu. 

C. Peranan juga dapat dikatakan 

sebagai perilaku individu yang 

penting sebagai sturuktur sosial 

masyarakat. 
 

 Peran Orang Tua 

Orang Tua berperan dalam 

pendidikan anak untuk menjadikan generasi 

Setelah sebuah keluarga terbentuk,anggota 

keluarga yang ada didalamnya memiliki 

Tugas masing-masing, suatu pekerjaan yang 

harus dilakukan dalam kehidupan keluarga 

inilah yang disebut fungsi, jadi fungsi 

keluarga adalah suatu pekerjaan atau tugas 

yang harus dilakukan didalam atau keluarga 

adalah suatu pekerjaan atau  tugas 

yang harus dilakukan didalam atau keluarga 

.fungsi disini mengacu pada peranan individ 

ual dalam mengetahui, yang pada akhirnya 

mewujudkan hak dan kewajiban. Dalam 

lingkungan keluarga orang tualah yang 

bertanggung jawab dalam suatu keluarga 

atau rumah tangga,dan sudah layaknya 

apabila orang tua mencurahkan perhatian 

dan pola pergaulan hidup pendidikan yang 

baik dan benar melalui penanman 

disiplindan kebebasan secara serasi. Seperti 

yang dikemukakan oleh thamrin (1985:8) 

orang tua dan anak hendaklah selalu damai 

dengan demikian akan dapat minat sianak 

untuk belajar” 

 Anak 

Anak adalah seseorang lelaki atau 

perempuan yang belum dewasa atau belum 

mengalami masa pubertas. Anak juga 

merupakan keturunan kedua, dimana kata “ 

anak” merujuk pada lawan dari orang tua. 

Menurut (Legeveld,2006:46) bahwa anak itu 

merupakan makhluk Educadum ( butuh 

pendidikan) dan educabili (dapat didik). 

Bahkan orang dalam penyelidikan terhadap 

anak tidak lagi diadakan penyelidikan-

penyelidikan yang terpisah-pisah dari 

keperibadian anak.tetapi penyelidikan yang 

dilakukan itu adalah penyelidikan yang 

menyeluruh terhadap anak. 

Menurut hasballah(2016 : 47 ) anak 

merupakan obyek yang berkembang karena 

anak merupakan : 

1. Makhluk hidup yang selalu dalam 

bentuk perjuangaan 

2. Makhluk yang mempunyai sifat 

kecakapan untuk tumbuh atau 

berkembang. 

3. Makhluk yang mempunyai sifat 

eksistensi manusia ( sifat yang ada 

pada manusia ) untuk perjuangan 

mengatasi tantangan- tantangan. 

4. Makhluk titipan atau amanah dari 

allah maha pencipta kepada Orang 

tua 

Menurut ( Kevin steede, 

ph.D,2017:15) anak-anak dibesarkan dengan 

pola pikir bahwa mereka harus menyenangkan 

semua orang akan dijejali dengan perasaan 

ragu, tidak percaya diri,dan sering merasa 

gelisah.rasa harga diri anak kita akan selalu 

berada di bawah kendali orang lain. “ jika 

kamu suka saya.it’s oke. Sebaliknya. Jika kamu 

tidak menyukai saya, pasti ada yang salah 

dengan saya.” Kebanyaan anak-anak dan orang 

dewasa serius meletakkan harga diri mereka 

pada opini-opini orang lain. Kondisi seperti itu 

sangat rentan terhadap hubungan yang 

abusive, tekanan teman sebaya, dan situasi 

eksploitatif lainnya yang tidak menyenangkan 
 Pendidikan Karakter 

Menurut damayanti (2014:11) dalam 

kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan 

bahwa karakter adalah sifat atau ciri 

kejiwaan,akhlak,atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain; 

tabiat,watak.dengan demikian, 

karakter adalah cara berpikir dan berpirilaku 

yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 

hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Individu yang berkarakter baik adalah individu 

yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggung jawab tiap akibat dari 

keputusan yang ia buat. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa karakter merupakan cara 

berpikir dan berperilaku yang menjadi cirri 

khas setiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa maupun negara. Individu 

yang membuat keputusan dan

 siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari 

keputusan yang dibuatnya. Damayanti 

(2014:12-13) adalah untuk mengajarkan 

nilai-nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang 

diterima secara luas sebagai landasan perilaku 

yang baik 
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dan bertanggung jawab. Nilai-nilai ini 

digambarkan sebagai perilaku moral. Dengan 

demikian pendidikan karakter atau 

pendidikan nilai bertujuan agar peserta didik 

menjadi warga negara yang baik. 

Karakter yang baik adalah tentang suatu 

pengetahuan yang baik, kasih sayang, cinta 

kasih yang baik dan melakukan atau 

bertindak yang baik. Damayanti( 2014:13) 

menjelaskan bahwa karakter itu terdiri atas 

nilai-nilai dalam tindakan. Karakter disusun 

atas tiga bagian yang saling berhubungan, 

yaitu mengetahui, merasakan dan melakukan. 

Karakter yang baik terdiri atas mengetahui 

yang baik, menginginkan yang baik dan 

melakukan kebaikan, baik dalam kebiasaan 

berpikir, kebiasaan merasa, dan kebiasaan 

bertindak. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Hajoran Kecamatan Sungai Kanan 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan, penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan mei sampai juni 

2017. alasan memilih lokasi karena desa 

hajoran adalah desa peneliti dan banyak 

terdapat masalah. 

 

3.3. Informan Penelitian 

menjadi informan penelitian dalam 

penelitian ini Adalah para Orang Tua Anak 

yang berada di Dusun Suka Dame desa 

hajoran kecamatan sungai kanan kabupaten 

labuhanbatu selatan. Di dusun Suka dame 70 

KK, Yaitu pada anak berusia 7 s/d 12 tahun 

berjumluh 25 orang. 

 

. 3.4     Sumber Data 

Data primer adalah data yang dapat 

diperoleh lansung dari lapangan atau tempat 

penelitian. Dalam hal ini sumber data utama 

(data primer) diperoleh langsung dari setiap 

informan yang diwawancarai secara langsung 

di lokasi penelitian yakni orang tua di Desa 

Hajoran Kecamatan sungai Kanan kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

Data sekunder adalah data pendukung 

yang bersumber dari hasil penelitian orang 

lain yang dibuat untuk maksud yang berbeda. 

Data tersebut berupa fakta, table,gambar dan 

lain-lain, walaupun data tersebut diperoleh 

dari hasil orang lain yang dibuat untuk maksud 

yang berbeda, namun data tersebut 

dimanfaatkan.data sekunder ini diperoleh dari 

kepala desa hajoran kabupaten labuhanbatu 

selatan.data tentang kependudukan,dan jumlah 

penduduk dan lain-lain. 

 

Tekhnik Pengumpulan Data 

 Observasi 

Metode observasi yaitu studi yang 

sengaja dan sistematis tentang denomena sosial 

dan gejala-gejala alam dengan jalan 

pengamatan dan pencatatannya. penelitian 

mengadakan pengamatan langsung didesa 

hajoran kabupaten labuhanbatu 

selatan.observasi dalam penelitian 

ditunjukkan untuk memperoleh data-data 

tentang peran orang tua dalam prestasi anak 

melalui menumbuhkan Karakter disiplin dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

prestasi anak melalui menumbuhkan karakter 

disiplin 

 Wawancara 

Wawancara yaitu pengumpulan data 

berbentuk pengajuan pertanyaan secara lisan 

dan pertanyaan yang diajukan dalam 

wawancara itu telah dipersiapakan secara 

tuntas, dilengkapi dengan 

insrtrumen.wawancara dilakukan untuk 

mengungkap data mengenai konsep Peran 

orang tua dalam prestasi anak melalui 

menumbuhkan karakter disiplin. Dalam 

wawancara peneliti mewawancarai 3 (tiga) 

Orang Tua untuk mendapatkan informasi. 

Menurut Sugiyono( 2016:72) 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpul data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 

diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-

report. Atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 

dan keyakinan pribadi. 

1. Wawancara terstruktur ( 

Structured interview) adalah wawancara 

terstruktur sebagai teknik pengumpul data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara, pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen peneliti berupa 

pertanyaan- pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabanya pun telah disiapkan. Dengan 
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wawancara terstruktur ini setiap responden 

diberi pertanyaan yang sama. Dan 

pengumpulan data mencatatanya. Dengan 

wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan 

data dapat menggunakan beberapa

 wawancara sebagai 

pengumpulan data dapat menggunakan 

beberapa pewawancara mempunyai 

keterampilan yang sama, maka diperlukan 

training kepada calon pewawancara. 

 Angket Atau Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu tekhnik 

pengumpulan data dan cara menyediakan daftar 

pernyataan atau pertanyaan yang akan penulis 

ajukan pada responden, khususnya kepada 

Orang Tua yang mempunyai anak usia 7 s/d 

12 tahun yaitu 25 Orang Tua di Dusun Suka 

Dame Desa Hajoran Kecamatan Sungai 

Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

 Dokumentasi 

Studi dokumentasi, kegiatan ini 

dilakukan untuk melengkapi data dan 

informasi yang diperoleh melalui kegiatan ini 

dilakukan untuk melengkapi data dan informasi 

yang diperoleh melalui kegiatan observasi dan 

wawancara. Dokumentasi tersebut diarahkan 

untuk memperoleh peristiwa-peristiwa atau 

kejadian-kejadian yang telah berlalu. 

Dokumentasi ditunjuk terhadap surat dan 

dokumen resmi, termasuk file dan

 catatan harian.digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi resmi 

yang terkait dengan peran orang tua dalam 

prestasi anak melalui menumbuhkan karakter 

disiplin. 
Menurut   Sugiyono    (2016:82) 

dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya- karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. 
 

 Teknik Analisis data 

Analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan seperti yang disarankan oleh data. 

Dari rumusan dapatlah kita tarik garis besar 

bahwa analisis data bermaksud

 pertama- tama 

mengorganisasikan    data.    Data    yang 



E-ISSN: 2460-6111       CIVITAS 

P-ISSN: 2685-2063       Vol. 1 No. 1 Maret 2021 

Hal : 35-47 

 

        

 
 

43 
 

Kajian: 

Pembelajaran PPKn 
 

 
 

terkumpul banyak sekalidan terdiri dari 

catatan lapangan, komentar peneliti, 

gambar, foto dokumen berupa laporan, 

biograpi, artikel dan sebagainya. Setelah data 

dari lapangan terkumpul dengan 

menggunakan metode kumpulan data 

diatas, maka peneliti akan mengolah dan 

menganalisis data tersebut dengan 

menggunakan analisis secara deskriptif- 

kualitatif . 

Menurut Sugiyono (2016:89) data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Dalam hal ini nasution (1988) menyatakan 

“ analisis telah terjun kelapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan jika 

mungkin, teori yang grounded”. 

Untuk dapat mengetahui gambaran 

peran orang tua maka diberikan sejumlah 

pertanyaan-pertanyaan dimana teknik 

pengukuran datanya mengunakan angket 

tertutup dalam bentuk skala sikap dari 

likert, berupa pertanyaan atau peryataan yang 

jawabannya berbentuk skala ordinal, 

kuesioner tertutup untuk mengungkap data. 

Hasil angket peran orang tua dalam 

prestasi anak melalui menumbuhkan 

karakter disiplin di Desa Hajoran 

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. Dianalisis melalui 

langkah-langkah: 

a. Masing –masing butir pertanyaan 

dikelompokkan sesuai dengan 

aspek-aspek yang diamati 

b. Dihitung jumlah skor tiap-tiap 

butir pernyataan sesuai dengan 

aspek-aspek yang diamati. 

Jumlah skor yang diperoleh pada 

setiap aspek selanjutnya dihitung 

persentasennya . cara mengitung 

persentase angket sebagai berikut: 

 
Rumus P= 𝐹 x 100 % 

𝑛 

 

Keterangan 

P = Angket Presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya 

N = Jumlah bobot maksimal kepuasaan 

 

Pembahasan Hasil 

Penelitian 
 

Tabel 4.19 
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Frekuensi Pengolahan dan 
Interpretasi dan pengolahan angket 

Gambar 4.1 Diagram
 Frekuensi Alternatif 
Jawaban Responden 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

angket yang diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

kepada 

Berdasarakan hasil pertimbangan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa peran 

orang tua dalam prestasi anak melalui 

menumbuhkan karakter disiplin pada anak di 

desa hajoran kecamatan sungai kanan 

kabupaten labuhanbatu selatan tahun 2017 

(studi Kasus: Dusun Suka Dame) adalah 

hanya sebagian orang tua yang melakukan 

perannya dengan baik. Dengan menunjukkan 

Persentasi Hal Ini tergambar responden lebih 

banyak memilih “KADANG” diperkuat juga 

dengan Wawancara dengan orang tua di 

Dusun Suka Dame. 

responden ada 14 Pertanyaan yang diberikan, 

pertanyaan tersebut diberi pilihan jawaban 

kepada responden untuk memudahkan 

responden dalam mengisi jawaban dari angket 

tersebut, maka setiap item dibuat tabulasi yang 

merupakan proses merubah data instrumen 

pengumpulan data (angket) menjadi tabel 

–tabel (persentase). Untuk lebih jelasnya aspek 

tersebut, dapat dilihat pada table- tabel berikut: 

 

𝑝 

Tabel 4.21 Anak yang Mendapat 
Prestasi 

jumlah setiap option yang dijawab 
= 

jumlah responden x jlh pertanyaan 
x 100% 

 

 

Untuk option YA = 
147 𝑥 100 = 42% 
350 

 

Untuk option Kadang- kadang =
 164  

x 
350 

100 = 46,9% 

400 
300 
200 
100 

 

 
NO 

Frekuensi Pilihan  
Jumlah 

YA Kada 
ng- 

Kada 
ng 

Tid 
ak 

1 7 18 - 25 

2 5 17 3 25 
3 9 10 6 25 
4 6 11 8 25 
5 12 13 - 25 

6 - 19 6 25 
7 7 12 6 25 
8 6 16 3 25 

9 16 6 3 25 
10 11 14 - 25 

11 7 14 4 25 

12 21 4 - 25 
13 25 - - 25 

14 15 10 - 25 

 147 164 39  

 

 
Nama 

kel 
as 

Prest 
asi 

Orang 
Tua 

1.Aisyah 
Amini 

3B Juara 
1 
dikela 
s 

1. Abd. 
latif 
2. Jamiah 

2.Mawadd 
ah Tun 
Nikmat 

5A Juara 
7 
dikela 
s 

1.ali 
Aman 
2.almh.no 
rma 

 
3.Muham 
mad 
Azhari 

5A Juara 
10 
dikela 
s 

 
1.muham 
mad 
habibi 
2.irma 
yani 

4.Junaidi 
Azhari 

5B Juara 
1 
dikela 
s 

1.alm lobe 
soleh 
2.ganti 

5.Nur 
Kaidah 

2A Juara 
2 
dikela 
s 

1.jamal 
2.salmiah 

6.Sukri 
Ananda 

5B Juara 
5 

1.Alm 
suten 
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Untuk option Tidak = 
39 

 
 

350 
𝑥 100  = 11,1% 
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  dikela 

s 

2. nurlela 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan Dari berbagai 

penjelasan yang telah dijabarkan diatas, tentang 

penelitiaan yaitu peran orang tua 

Harus ada jiwa disiplin dalam hal 

apapun dengan demikian dapat 

Memberikikan efek yang fositif 

kepada anak. 

3. Bagi perangkat Desa dan Dusun 

memberikan sosialisasi kepada 

para Orang Tua tentang

pentingnya menerapkan kedisiplin 

pada anak, Agar anak terbiasa 

untuk hidup teratur. 

dalam prestasi anak melalui menumbuhkan 

karakter disiplin dari wawancara dan 

menyebar angket kepada orang tua di Dusun 

Suka Dame 

1. Berdasarakan hasil analis data 

bahwa peran orang tua dalam 

prestasi anak melalui 

menumbuhkan karakter disiplin pada 

anak responden lebih banyak 

memilih kadang-kadang dengan 

memilih 46,9% maka dapat 

disimpulkan bahwa Masih rendahnya, 

dengan demikian dapat maka dapat 

dikatakan belum sepenuhnya Orang 

Tua memberikan pendidikan disiplin 

pada anak, padahal hal itu sangat 

penting karena Salah satu cara agar 

anak memiliki prestasi yaitu melalui 

karakter disiplin, pada kenyaatan 

nyadi Dusun Suka Dame Hanya 

sedikit anak mendapatkan prestasi. 
2. Faktor yang 

mempengaruhi dalam prestasi anak 

melalui menumbuhkan karakter 

disiplin adalah kurangnya perhatian 

orang tua Disebabkan karena orang 

Tua di Dusun Suka dame kebanyaan 

orang tua adalah petani dan sibuk 

memcari nafkah sehari- hari. Sebab 

Responden lebih banyak memilih 

Kadang-Kadang dengan memilih 

46,9% 

 SARAN 

1. Bagi Orang Tua Guna 

meningkatkan peran Orang Tua 

semaksimal mungkin kiranya 

dalam membimbing anak kearah 

disiplin agar Anak mendapatkan

prestasi yang lebih baik. 

2. Bagi Masyarakat Agar kiranya 

memberikan pengertian kepada 

anak bahwa dalam hidup itu 
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